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ABSTRAK 

 Industri tahu merupakan salah satu industri yang menghasilkan limbah cair 

dengan kandungan bahan organic yang cukup tinggi. Salah satu limbah cair pada 

industri tahu memiliki konsentrasi pencemar berupa COD sebesar 2870 mg/l, BOD5 

sebesar 556,88 mg/l, dan TSS sebesar 620 mg/l. Dengan jumlah kandungan 

parameter tersebut masih diatas standar baku mutu yang telah ditetapkan, maka 

diperlukan pengolahan sebelum dibuang ke badan air agar tidak mencemari 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan 

jumlah lubang pada media biofilter, laju aerasi, dan waktu kontak pada unit 

pengolahan biofilter aerob. Adapun penelitian ini memanfaatkan kayu meranti 

sebagai media yang digunakan pada unit pengolahan biofilter aerob yang dilakukan 

secara batch dalam menurunkan parameter pencemar pada limbah tahu. Variasi 

jumlah lubang yang digunakan adalah media tanpa lubang, lubang 3, lubang, 6, dan 

lubang 9. Variasi laju aerasi yang digunakan adalah 3 L/menit dan 8 L/menit. 

Sedangkan variasi waktu kontak yang digunakan adalah 12, 24, 36, 48, dan 72 jam. 

Sebelum melakukan penelitian utama biofilter aerob, dilakukan pre-treatment 

berupa proses koagulasi-flokulasi untuk menurunkan jumlah konsentrasi TSS. 

Hasil penelitian yang paling optimal didapatkan pada reaktor media dengan jumlah 

lubang 3, laju aerasi 8L/menit, dan waktu kontak 72 jam. Dimana hasil tersebut 

dapat menurunkan konsentrasi COD sebesar 93,31% , BOD5 sebesar 87,10% , dan 

TSS sebesar 40,54%.  

Kata Kunci : Biofilter aerob, Media kayu meranti, Limbah cair tahu 
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ABSTRACK 

 The tofu industry is one of the industries that produced wastewater with high 

pollutant parameter. One of the pollutant on wastewater tofu industry has pollutant 

concentrations of COD 2870 mg/l, BOD5 556,88 mg/l, and TSS 620 mg/l. With the 

total content of these parameters is still above the quality standards that have been 

set, so the wastewater need to be tretaed before being discharged into the river so 

not to pollute the environment. This research also discussed about the effect of the 

variations of the number of holes in the biofilter media, aeration rate, and contact 

time in the aerobic biofilter processing unit. This research utilizes meranti wood as 

a medium that used in the aerobic biofilter unit with batch process to reduce 

pollutant parameters in tofu waste. Variations in the number of holes for the media 

are media without hole, 3 holes, 6 holes, and 9 holes. Variations in the aeration 

rate are 3L/minutes an 8L/minutes. Variations of contact time are 12, 24, 36, 48, 

and 72 hours. This research used pre-treatment  process that is coagulation-

floculation to reduce the TSS before going to aerobic biofilter process. The results 

showed that the optimal research were obtained in a media reactor with 3 holes, 

aeration rate of 8L/minute, and contact time of 72 hours. Which could  reduce the 

concentration of COD 87,10%, BOD5 93,31%, and TSS 40,54%. 

Keywords : Aerobic biofilter, Meranti wood media, Wastewater tofu industry 


